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ABSTRACT 
Sustainability reporting is the medium used to report on environmental, social, economic and 

corporate governance performance in a responsible manner to all stakeholders. The purpose of this 
study is to determine the impact of board structure on the sustainability reporting index. Board size, 
independence, gender diversity, expertise and remuneration, and foreign boards are used to represent 
board structure. One control variable, firm size, was used in this study. Data were collected from 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange and disclosing sustainability reports from 2016-
2020. There are up to 290 observations that meet the criteria. There are 273 data used to test the 
hypothesis, including as many as 17 outliers, using panel regression method. The results of this study 
indicate that the level of disclosure of sustainability reports by listed companies on the IDX remains 
low. The variable of board size has a significant negative effect on the sustainability reporting index. 
The control variables of board compensation and corporate sector have a positive effect on the 
sustainability reporting index. The independent variables and other control variables, namely board 
independence, gender diversity and professionalism, and foreign boards, do not have a significant 
effect on the sustainability reporting index. 
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ABSTRAK 

Laporan keberlanjutan merupakan media yang digunakan untuk melaporkan kinerja 
lingkungan, sosial, ekonomi dan tata kelola perusahaan kepada seluruh pemangku 
kepentingan secara bertanggung jawab. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 
pengaruh struktur dewan direksi terhadap indeks laporan keberlanjutan. Ukuran, 
independensi, keragaman gender, keahlian dan remunerasi dewan direksi serta dewan 
direksi asing yang digunakan dalam mewakili struktur dewan direksi. Penelitian ini 
menggunakan variabel kontrol yaitu ukuran perusahaan. Objek pengumpulan data 
diambil dari perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2016 – 2020 
yang mengungkapkan laporan keberlanjutan. Data observasi yang sesuai dengan kriteria 
sebanyak 290 data. Data obeservasi yang digunakan dalam pengujian hipotesis sebanyak 
273 yang telah di outlier sebanyak 17 data dan diuji menggunakan regresi panel. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pengungkapan dalam laporan keberlanjutan 
perusahaan publik di BEI masih rendah. Variabel ukuran dewan direksi mempunyai 
pengaruh signifikan negatif terhadap indeks laporan keberlanjutan. Remunerasi dewan 
direksi dan variabel kontrol sektor perusahaan memiliki hubungan pengaruh positif 

terhadap indeks laporan keberlanjutan. Variabel bebas dan variabel kontrol lainnya yaitu 
independensi, keragaman gender dan keahlian dewan direksi, serta dewan direksi asing 
tidak berbengaruh signifikan terhadap indeks laporan keberlanjutan. 

 

Kata Kunci: Laporan keberlanjutan, tata kelola, struktur dewan direksi 
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PENDAHULUAN 

Dewan direksi memegang peranan yang sangat signifikan dalam menjamin 
keberlangsungan perusahaan, tidak hanya dari aspek ekonomi tetapi juga dari aspek 
lingkungan dan sosial. Era sekarang, perusahaan tidak lagi dinilai dari keberhasilan 
ekonominya tetapi juga pada keberhasilan lingkungan dan sosialnya (Bakar et al., 2019). 
Dewan direksi juga memiliki peran sebagai pelindung kepentingan pemegang saham, 
berpartisipasi aktif. Proses pengambilan keputusan strategis dan operasional dewan 
direksi dapat mempengaruhi rencana, kebijakan, dan arah strategis organisasi 
(Mahmmod & Orazalin, 2017). 

Mekanisme tata kelola dan karakteristik dewan perusahaan merupakan peran penting 
dalam adopsi serta kualitas sistem laporan laporan keberlanjutan (Mahmmod & Orazalin, 
2017). Dewan direksi juga dianjurkan untuk berpartisipasi dalam pelatihan keberlanjutan 
yang berkaitan untuk membantu perusahaan dalam peningkatan praktik laporan 
keberlanjutan (Jamil et al., 2020). Mudiyanselage (2018)menyatakan bahwa keterlibatan 
dewan dalam semua arah strategis perusahaan, termasuk pengungkapan keberlanjutan, 
sangat penting, terutama dalam struktur dewan tingkat tunggal. 

Laporan keberlanjutan telah meningkat secara dramatis di berbagai negara. Sistem 
pelaporan terpadu aspek ekonomi, sosial dan lingkungan ini memberikan tinjauan 
komprehensif terhadap kinerja perusahaan. Menurut Anita & Anggreni (2021) Laporan 
keberlanjutan harus mematuhi pedoman standarisasi GRI, badan pengatur yang 
menetapkan standar di Indonesia. Menurut Global Reporting Initiatives (GRI) laporan 
keberlanjutan adalah kerangka paling popular yang digunakan di seluruh dunia (Goel, 
2018). Laporan keberlanjutan merupakan laporan yang berisi mengenai kegiatan 
tanggung jawab sosial perusahaan secara keseluruhan (Jecky & Suparman, 2021). 
Laporan keberlanjutan juga dapat memberikan serangkaian informasi yang berkaitan 
dengan masalah lingkungan dan sosial perusahaan di masa lalu, sekarang dan masa 
depan. Informasi tersebut juga dapat memberikan serta informasi tentang dampak 
keuangan masa lalu, sekarang dan masa depan, yang berasal dari keputusan dan tindakan 
pengelolaan lingkungan perusahaan (Melinda & Wardhani, 2020). Jamil et al. (2020) 
menyatakan bahwa selain laporan keberlanjutan dewan direksi juga merupakan 
mekanisme internal yang penting dalam tata kelola perusahaan. 

Prinsip tata kelola perusahaan yang baik terdiri dari empat yaitu akuntabilitas, 
transparansi, kewajaran dan tanggung jawab. Prinsip tersebut terkait dengan 
keberlanjutan perusahaan (Jamil et al., 2020). Penelitian Shamil et al. (2014) 
membuktikan bahwa tata kelola perusahan memiliki tujuan untuk menyelaraskan 
aktivitas perusahaan dengan kepentingan yang lebih luas. Karakteristik dan faktor-faktor 
menentukan berikut ini memungkinkan penerapan tata kelola yang baik, seperti struktur 
kepemilikan, karakteristik dewan direksi dan komunikasi dengan pemangku kepentingan 
secara transparansi. Penelitian Itan & Antoni (2021) juga menyatakan bahwa tata kelola 
perusahaan dapat didefinisikan sebagai suatu proses, atau seperangkat peraturan yang 
mengatur hubungan antara para pemangku kepentingan dalam mencapai tujuan 
perusahaan. 

Pasal 74 Ayat 1 Undang-Undang mengatur konsep TBL/triple bottom line telah diatur 

dalam Nomor 40 Tahun 2007 Republik Indonesia: “Perseroan yang menjalankan 
kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib 
melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan”. Laporan keberlanjutan tidak 

hanya memberikan informasi keuanganan, tetapi juga termasuk informasi non keuangan. 
Contohnya informasi kegiatan lingkungan dan sosial yang memungkinkan perusahaan 
berkembang secara berkelanjutan. Laporan keberlanjutan juga dapat memberikan 
informasi mengenai kinerja ekonomi, sosial, dan lingkungan kepada semua pemangku 
kepentingan (Adila & Syofyan, 2016).  

Menurut Tanujaya & Teresa (2021) tugas dari ukuran dewan direksi adalah 
mengawasi manajemen dalam menjalankan perusahaan untuk kepentingan pemegang 
saham. Masud et al. (2018) berpendapat bahwa dewan yang besar dapat membantu 
manajemen menjadi lebih baik. Selain itu, akses keterampilan, pengalaman, dan sumber 
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daya di area tertentu dengan lebih baik. Cooray et al. (2020) menyatakan bahwa ukuran 
dewan dapat diperlakukan sebagai alat pemantauan yang efektif dari tata kelola 
perusahaan. Masud et al. (2018) dewan direksi yang kuat, efektif, dan efisien akan 
meningkatkan sumber daya, reputasi, dan kinerja organisasi dengan mengurangi risiko 
dan oportunisme. Oleh karena itu, dewan direksi dapat mengarahkan pada perilaku 
manajerial mengenai masalah sosial dan lingkungan. Selain itu, juga dapat mengurangi 
risiko manajerial dan oportunisme. H1: Ukuran dewan direksi memiliki pengaruh 
signifikan positif terhadap indeks laporan keberlanjutan. 

Independensi dewan direksi merupakan dewan yang tidak memiliki hubungan dengan 
perusahaan, baik di cabang perusahaan maupun pusat (Harsono & Susanti, 2022).  Bae 
et al. (2018) menyatakan bahwa independensi dewan berfungsi sebagai jembatan antara 
berbagai pemangku kepentingan dan manajemen yang juga dapat mengurangi 
kesenjangan legitimasi. Direksi independen berfokus pada keputusan jangka panjang 
daripada jangka pendek untuk mempertahankan kinerja pembangunan berkelanjutan. 
Shamil et al. (2014) juga menyatakan bahwa dewan dengan proporsi direksi independen 
yang lebih tinggi memberikan tekanan pada manajer. Independen direksi banyak dapat 

mengungkapkan lebih banyak informasi dan mengurangi biaya agensi. Ali (2013) dan 
Mudiyanselage (2018) persentase direksi independen yang lebih tinggi juga dapat 
meningkatkan pemantauan kualitas pengungkapan keuangan dan mengurangi manfaat 
menahan informasi. Selain itu, direksi independensi juga memiliki peran dalam 
pemantauan untuk memastikan kepentingan pemegang saham saat mengambil 
keputusan dewan. H2: Independensi dewan direksi memiliki pengaruh signifikan positif 
terhadap indeks laporan keberlanjutan 

Menurut Moses et al. (2020) dan Shamil et al. (2014) bahwa keragaman dewan adalah 
topik perdebatan kontemporer yang menjadi penting dalam meningkatkan efektivitas 
dewan. Perdebatan tersebut membahas mengenai hal tata kelola yang baik. Hal tersebut 
telah menarik perhatian akademis dan perusahaan. Mahmood et al. (2018) menyatakan 
bahwa keragaman dewan direksi memainkan peran penting dalam pengambilan 
keputusan yang lebih baik. Kerelibatan tersebut dapat berupa beragaman pengetahuan, 
persepsi, dan ide. Selama periode waktu tertentu, gender menjadi fitur yang diakui secara 
luas dari keanekaragaman dewan. Peran gender dalam dewan direksi merupakan aspek 

penting dalam tata kelola. Keragaman dewan dapat meningkatkan efektivitas 
manajemen. Gender perempuan pada dewan direksi lebih cenderung memenuhi 
kebutuhan tanggung jawab sosial. H3: Keragaman gender dewan direksi memiliki 
pengaruh signifikan positif terhadap indeks laporan keberlanjutan. 

Menurut Dass et al. (2014) keahlian yang membuat beberapa direksi berharga sebagai 
penasihat. Selain itu, juga dapat memperkuat kualitas informasi dan dapat 
memungkinkan pemantauan manajemen perusahaan yang lebih efektif. Umukoro et al. 
(2019) menunjukkan bahwa adanya kebutuhan direksi yang lebih banyak dengan 
pengalaman lingkungan tidak berpengaruh terhadap laporan keberlanjutan. Hal ini 
terjadi karena adanya kekurangan keahlian direksi terhadap laporan keberlanjutan yang 
meningkat pada pengalaman lingkungan. Homroy & Slechten (2019) menyatakan bahwa 
perusahaan dapat memperoleh keuntungan dari keahlian khusus para direksi dalam 
kelestarian lingkungan. Contoh: aspek kompleksitas dan jumlah peraturan lingkungan 
serta tingkat pengeluaran modal yang mungkin melibatkan penerapan praktik 
lingkungan, dampak jangka panjangnya, dll. H4: Keahlian dewan direksi memiliki 

pengaruh signifikan positif terhadap indeks laporan keberlanjutan. 
Remunerasi direksi merupakan pengungkapan informasi dan bentuk tanggung jawab 

perusahaan atas kinerja direksi yang telah dicapai. Informasi remunerasi yang ada pada 
laporan keberlanjutan dapat memberikan manfaat bagi perusahaan dan pemangku 
kepentingan. Selain itu, dengan adanya remunerasi pada laporan keberlanjutan juga 
dapat meningkatkan nilai perusahaan (Premavari & Utami, 2020). Hu & Loh (2018) 
menyatakan bahwa pengaturan kompensasi berbasis insentif ini bertujuan untuk 
menyelaraskan kepentingan individu direksi dengan pemangku kepentingan, sehingga 
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meminimalkan masalah keagenan. H5: Remunerasi dewan direksi memiliki pengaruh 
signifikan positif terhadap indeks laporan keberlanjutan. 

Beji et al. (2020) dan Liao et al. (2016) menemukan bahwa keberadaan direksi asing 
di dewan direksi memiliki hubungan yang positif dengan laporan keberlanjutan. 
Kebangsaan asing memiliki energi positif bagi direksi untuk mengikuti kegiatan tanggung 
jawab sosial. Kehadiran bangsa asing memberikan sumber daya baru dan perspektif yang 
berbeda. Contoh seperti hubungan politik, akses ke jaringan, keterampilan, dan 
pengalaman. Keragaman kebangsaan dewan yang lebih besar dapat meningkatkan 
kinerja sosial perusahaan dengan mengurangi bias dan prasangka individu. Musa et al. 
(2020) menegaskan bahwa direksi asing sangat mengabdikan diri pada transparansi, 
akuntabilitas, dan reputasi perusahaan. Perusahaan yang kompetitif juga merupakan 
salah satu pendorong modern laporan keberlanjutan perusahaan dalam dunia bisnis saat 
ini. Dewan dengan perwakilan direksi asing yang tinggi dari berbagai negara membawa 
ide dan perspektif yang beragam ke ruang rapat. H6: Dewan direksi asing memiliki 
pengaruh signifikan positif terhadap indeks laporan keberlanjutan. 

 

 
Gambar 1 Model dampak struktur dewan direksi terhadap indeks laporan 

keberlanjutan, sumber: Data Diolah, (2021) 
 

METODE PENELITIAN 
Pendekatan yang digunakan penelitian ini adalah metode kuantitatif. Penelitian ini 

menggunakan teknologi pengumpulan data metode purposive sampling. Objek yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
dari tahun 2016 hingga 2020 yang mengungkapkan laporan keberlanjutan. Penelitian ini 
menggunakan teknologi pengumpulan data metode purposive sampling. Sampel yang 
diperoleh sebanyak 290 data dari 58 perusahaan. data tersebut yang telah di outlier 
sebesar 17 data, sehingga data yang digunakan dalam pengujian hipotesis sebanyak 273 
data. Data diperoleh sesuai dengan pengukuran variabel dalam Tabel 1. 

Metode analisis data dalam penelitian ini mencangkup uji statisik deskriptif, uji outlier 

dan uji regresi panel. Pengujian regresi meliputi pengujian untuk memilih model regresi 
terbaik melalui uji Chow dan Hausman serta uji F dan uji R. Keputusan pemilihan model 
terbaik dalam uji Chow berdasarkan angka probabilitas Cross-section F dan Cross-section 

Chi-square. Jika probabilitasnya lebih kecil dari 0,05, maka model yang sesuai untuk 
digunakan adalah model efek tetap (fixed effect model/FEM) pada uji Hausman. Jika lebih 

besar, maka menggunakan random effect model/REM. Patokan untuk keputusan pemilihan 

model pada uji Hausman serupa. Jika probabilitas cross section random dari uji Chi-square 

lebih kecil dari 0,05, maka model terbaik adalah FEM, sebaliknya REM (Santoso, 2018). 
Pengujian dilanjutkan dengan uji t untuk membuktikan hipotesis Jika nilai probabilitas 
dari hasil uji F kurang dari 0,05 maka model layak untuk digunakan, dan sebaliknya 
(Ismanto & Pebruary, 2021). 
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Tabel 1. Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Operasional Variabel 

Dependen: 

- Indeks Laporan 

Keberlanjutan (SRI) 

Indeks laporan berkelanjutan diukur dengan indeks GRI. Tingkat 
pengungkapan tanggung jawab lingkungan dihitung dengan memberikan 

skor 1 untuk pengungkapan sesuai dengan item tersebut, atau diberikan 
angka 0 untuk item yang tidak mengungkapkan. Skor ditambahkan untuk 

mendapatkan skor total indeks pengungkapan. Indeks laporan 

berkelanjutan dihitung dengan cara membagi skor total yang 
diungkapkan dengan total skor indeks GRI, yaitu: (Premavari & Utami, 

2020) 

Independen: 

- Ukuran Dewan Direksi 
(BoDSize) 

Jumlah total anggota dewan direksi (Hamad et al., 2020) 

- Independensi Dewan 
Direksi (BoDInd) 

Proporsi direksi independen yang duduk di dewan direksi terdahap 

jumlah total direksi (Hamad et al., 2020) 

- Keragaman Gender Dewan 
Direksi (BoDGDIV) 

Proporsi direksi perempuan terhadap jumlah total dewan direksi 

(Hamad et al., 2020) 

- Keahlian Dewan direksi 
(BoDEx) 

Jumlah direksi yang mempunyai keahlian dalam masalah lingkungan 

terhadap total dewan direksi (Umukoro et al., 2019) 

- Remunerasi Dewan Direksi 
(BoDRem) 

Logaritma natural dari total remunerasi direksi (Premavari & Utami, 

2020) 

- Dewan Direksi Asing 

(BoDF) 

Proporsi direksi asing terhadap jumlah direksi (Janggu et al., 2014) 

Kontrol: 

- Ukuran perusahaan (FSize) 

Logaritma natural dari total aset (Hamad et al., 2020) 

- Sektor Perusahaan (Fsec) 
(Industri)  

Perusahaan (industri) bekerja di lingkungan industri sensitif diberikan 

nilai 1, dan sebaliknya diberikan nilai 0 (Hamad et al., 2020). 

Sumber: Data sekunder yang diolah (2021) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Statistik Deskriptif 
Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif Setelah Outlier 

Variabel n Minimum Maksimum Rata-rata Standar Deviasi 
SRI 273 0,043956 0,681319 0,2915911 0,132153 
BoDSize 273 3,000000 12,000000 6,750000 2,261000 
BoDInd  273 0,000000 0,333333 0,584722 0, 091659 
BoDGDIV 273 0,000000 0,600000 0,120105 0,154215 
BoDEx 273 0,000000 0,333333 0,092128 0,087417 
BoDRem (miliyar rupiah) 273 4,10 464,41 69,47 84,69 
BoDRem (Ln) 273 22,134369 26,864042 24,418396 1,027704 
BoDF  273 0,000000 0,727273 0,119183 0,182337 
Fsize (miliyar rupiah) 273 261,86 1.511.804,63 110.765,45 243.421,77 
Fsize (Ln) 273 26,291057 34,952080 31,150492 1,580663 

Sumber: Data sekunder yang diolah (2021) 
Tabel 2 menunjukkan bahwa perusahaan sampel memiliki indeks laporan 

keberlanjutan selama periode 2016-2020 berkisar antara 4,40% sampai dengan 68,13%, 
rata-rata hanya sebesar 29,16%. Angka ini memperlihatkan bahwa data observasi masih 
minim dalam melaporkan laporan keberlanjutan.  

Perusahaan sampel penelitian ini telah memenuhi peraturan OJK Nomor 
33/POJK.04/2014 dalam hal jumlah dewan direksi minimal 2 orang. Data observasi 

menunjukkan bahwa jumlah direksi berkisar 3 sampai 12 orang, dengan rata-rata 7 orang. 
Jumlah direksi independen juga masih terbatas yaitu hanya sebesar 58,47%, yang tertinggi 
pun hanya 33,33%. Temuan menunjukkan ada sampel yang tidak memiliki dewan direksi 
independen dan hal ini tidak memenuhi aturan PT. Bursa Efek Indonesia Nomor 
KEP00001/BEI/01-2014 Tahun 2014. Sampel penelitian ini juga ada yang tidak 
memiliki dewan direksi perempuan. Perusahaan yang memiliki direksi dengan jenis 
kelamin perempuan masih sedikit, hanya sebesar 12,01%. Jumlah paling banyak proporsi 
direksi perempuan 60%.  Data observasi menunjukkan bahwa yang dewan direksi yang 
memiliki keahlian tentang lingkungan masih minim, rata-rata 9,21% bahkan ada yang 0% 

Board of Directors 
And Sustainability 

Report 
 

 
 
 
 
 
 
 

______283 



dan paling banyak sebesar 33,33%. Remunerasi dewan direksi pada Lippo Cikarang Tbk 
pada di 2020 memiliki nilai yang paling rendah dibanding perusahaan lainnya. Proporsi 
dewan direksi asing pada perusahaan sampel juga rendah, rata-ratanya sebesar 11,92%, 
Dimana paling tinggi proporsinya ada yang mencapai sebesar 72,73%. Kesimpulannya 
adalah secara rata-rata perusahaan masih sedikit memiliki dewan yang berasal dari luar 
negeri.  

Statistik deskriptif variabel kontrol menunjukkan bahwa sampel dengan ukuran 
perusahaan (total aset) paling rendah dibanding dengan perusahaan lainnya pada tahun 
2020 adalah pada Astra International Tbk. Tabel 3 di bawah ini menunjukkan 63% 
sampel penelitian termasuk kategori beroperasi di lingkungan industri sensitif. Dimana 
industri tersebut diharapkan mengungkapkan lebih banyak informasi tentang dampak 
lingkungan. 
Tabel 3. Hasil Uji Statistik Deskriptif Jenis Industri Perusahaan Sampel 

Variabel Kategori Frekuensi Persentase 

Fsec (industri) 
1= bekerja di lingkungan industri sensitif 172 63% 

0=tidak bekerja di lingkungan industri sensitif 101 37%  
Total 273 100% 

Sumber: Data sekunder yang diolah (2021) 

Pemilihan Model 
Seleksi model regresi panel yang terbaik dimulai dari uji Chow yang manghasilkan 

nilai probabilitas dari Cross-section F dan Cross-section Chi-square adalah 0,00. Disimpulkan 

bahwa yang pada uji Chow model terbaik yang digunakan adalah fixed effect model/FEM. 

Pengujian selanjutnya adalah uji Hausman dengan menggunakan FEM. Hasil uji 
Hausman menunjukkan nilai probabilitas cross section random sebesar 0,1656 (lebih besar 

dari 0,05). Disimpulkan bahwa model terbaik untuk digunakan dalam pengujian ini 
adalah random effect model/REM. 

Hasil Uji F dan Koefisien Determinasi  
Nilai probabilitas dari hasil uji F sebesar 0,00 (kurang dari 0,05). Disimpulkan bahwa 

model regresi dalam penelitian ini layak untuk digunakan. Seluruh variabel bebas dan 
variabel kontrol secara bersama-sama atau simultan mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap indeks laporan keberlanjutan.  
Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai adjusted R-squared sebesar 

0,037337 atau 3,73%. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel independen dan variabel 
kontrol penelitian ini hanya mampu menjelaskan variasi pada variabel terikat (indeks 
laporan keberlanjutan) sebesar 3,73%. Sisanya sebesar 96,27% tidak dapat dijelaskan. Hal 
ini menunjukkan masih ada variabel lain yang dapat dipertimbangan dalam penelitian 
selanjutnya. Contoh variabel tersebut antara lain: kepemimpinan ganda, etnis dewan 
direksi, kepemilikan dewan direksi, usia perusahaan, profitabilitas, leverage, 
pertumbuhan perusahaan (Mudiyanselage, 2018). 

Hasil Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan random effect model hasil uji Hausman. 

Ringkasan hasil uji t untuk membuktikan hipotesis penelitian disajikan dalam Tabel 4 
berikut ini. 
Tabel 3. Hasil uji t 

Variabel Koefisien Prob. Kesimpulan Hipotesis 

BoDSize -0,0115 0,0319 Signifikan (-) H1 Tidak Terbukti 

BoDInd -0,0137 0,8714 Tidak signifikan H2 Tidak Terbukti 

BoDGDIV 0,1069 0,1480 Tidak signifikan H3 Tidak Terbukti 

BoDEx -0,1103 0,4065 Tidak signifikan H4 Tidak Terbukti 

BoDRem (Ln) 0,0470 0,0445 Signifikan (+) H5 Terbukti 

BoDF -0,0594 0,3332 Tidak signifikan H6 Tidak Terbukti 

Fsize (Ln) -0,0095 0,3971 Tidak signifikan - 

Fsec (industri) 0,1148 0,0004 Signifikan (+) - 

Sumber: Data sekunder yang diolah (2021) 
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Hipotesis 1 yang menyatakan bahwa Ukuran dewan direksi memiliki pengaruh 

signifikan positif terhadap indeks laporan keberlanjutan tidak terbukti. Hasil uji t 

variabel ukuran dewan direksi memiliki nilai probabilitas sebesar 0,0319 (di bawah 0,05). 
Disimpulkan bahwa ukuran dewan direksi memiliki pengaruh signifikan namun arahnya 
negatif terhadap laporan keberlanjutan. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian 
Hussain et al. (2018) yang membuktikan bahwa variabel ukuran dewan direksi signifikan 
negatif terhadap laporan keberlanjutan. Temuan ini menyatakan bahwa ukuran dewan 
semakin besar maka semakin kurangnya efektif pemantauan, pengendalian dan 
pengambilan keputusan. Hasil uji hipotesis 1 tidak sejalan dengan Cooray et al. (2020), 
Lu et al. (2015), Mahmmod & Orazalin (2017) dan Masud et al. (2018). Peneliti 
menemukan bahwa ukuran dewan direksi memiliki signifikan positif terhadap indeks 
laporan keberlanjutan. Ada peneliti yang membuktikan bahwa ukuran dewan direksi 
tidak signifikan terhadap laporan keberlanjutan seperti peneliti (Aliyu (2019), Assenga et 
al. (2018), Mahmood et al. (2018) dan Ntim et al. (2013)). Direksi yang besar dapat 
membantu manajemen menjadi lebih baik dan juga dapat meningkatkan reputasi 
perusahaan. 

Hipotesis 2 (Independensi dewan direksi memiliki pengaruh signifikan positif 

terhadap indeks laporan keberlanjutan ) tidak terbukti. Hasil uji t variabel independensi 
dewan direksi memiliki nilai probabilitas 0,8714 (di bawah 0,05). Disimpulkan bahwa 
independensi dewan direksi tidak memiliki hubungan signifikan terhadap laporan 
keberlanjutan. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Ahmad et al. (2017) yang 
membuktikan bahwa variabel independensi dewan direksi tidak signifikan terhadap 
laporan keberlanjutan. Temuan ini menyatakan bahwa dewan direksi yang tidak 
memiliki hubungan material dengan perusahaan tidak menjamin dapat menjalankan 
pengawasan yang baik karena keterbatasan informasi mengenai urusan perusahaan 
tersebut. Hasil uji hipotesis 2 tidak sejalan dengan Bhatia & Tuli (2017), Correa-Garcia et 
al. (2020), Hamad et al. (2020), Ismail & Latiff (2019), Jamil et al. (2020), Mahmmod & 
Orazalin (2017), Masud et al. (2018), Mudiyanselage (2018), Shamil et al. (2014) dan 
Yuliarini et al. (2017) yang menggambarkan bahwa independensi dewan direksi 
signifikan positif terhadap indeks laporan keberlanjutan. direksi independen dapat 
meminimalkan elemen pengaruh dominan selama proses pengambilan keputusan baik itu 

individu maupun kelompok kecil. 

Hipotesis 3 (Keragaman gender dewan direksi memiliki pengaruh signifikan positif 

terhadap indeks laporan keberlanjutan) tidak terbukti. Hasil uji t variabel keragaman 
gender dewan direksi memiliki nilai probabilitas 0,1480 (di bawah 0,05). Disimpulkan 
bahwa keragaman gender dewan direksi tidak memiliki hubungan signifikan terhadap 
laporan keberlanjutan. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Masud et al. 
(2018) dan Pradani & Lestari (2022) yang membuktikan bahwa variabel keragaman 
gender dewan direksi tidak signifikan terhadap indeks laporan keberlanjutan. Temuan ini 
dikarenakan proporsi dewan direksi wanita pada sampel ini pada tabel 2 hanya 12%. 
Perusahaan dalam penelitian ini ada beberapa memiliki lebih dari tiga dewan direksi 
wanita dan ada beberapa perusahan tidak memiliki dewan direksi wanita pada 
perusahaan. masih partisipasi wanita masih merupakan hal baru bagi lingkungan 
eksekutif negara. Hasil uji hipotesis 3 tidak sejalan dengan Bakar et al. (2019), Hamad et 
al. (2020), Mahmmod & Orazalin (2017), Mahmood et al. (2018), Moses et al. (2020), 

Nguyen (2020) dan Shamil et al. (2014) yang menggambarkan bahwa keragaman gender 
dewan direksi signifikan positif terhadap indeks laporan keberlanjutan. Keberagaman 
gender direksi yang ada di perusahaan cenderung dapat memenuhi tanggung jawab sosial 
dibandingkan perusahaan yang tidak memiliki keberagaman gender direksi. 

Hipotesis 4 (Keahlian dewan direksi memiliki pengaruh signifikan positif terhadap 

indeks laporan keberlanjutan) tidak terbukti. Hasil uji t variabel keragaman gender 
dewan direksi memiliki nilai probabilitas 0,4065 (di bawah 0,05). Disimpulkan bahwa 
keahalian dewan direksi tidak memiliki hubungan signifikan terhadap indeks laporan 
keberlanjutan. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Umukoro et al. (2019) 
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yang membuktikan bahwa variabel keahlian dewan direksi tidak signifikan terhadap 
laporan keberlanjutan. Tabel 2 rata – rata keahlian dewan direksi sebesar 9%. Hasil 
tersebut menunjukkan kurang adanya keahlian direksi mengenai pengalaman lingkungan 
dalam laporan keberlanjutan. Hasil uji hipotesis 4 tidak sejalan dengan Dass et al. (2014), 
Haladu & Salim (2016), Homroy & Slechten (2019) dan Jamil et al. (2020) yang 
menggambarkan bahwa keahlian dewan direksi signifikan positif terhadap indeks laporan 
keberlanjutan. Keahlian direksi yang ada di perusahaan dapat membantu sebagai proses 
komunikasi yang akan berdampak baik pada sosial dan lingkungan ke masyarakat 
tertentu. 

Hipotesis 5 (Remunerasi dewan direksi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

indeks laporan keberlanjutan) terbukti. Hasil uji t variabel keragaman gender dewan 
direksi memiliki nilai probabilitas 0,0445 (di bawah 0,05). Disimpulkan bahwa 
remunerasi dewan direksi memiliki hubungan signifikan positif terhadap indeks laporan 
keberlanjutan. Hasil tersebut dikarenakan remunerasi dewan direksi dapat 
menyelaraskan kepentingan pemegang saham dan manajer untuk bekerja keras agar 
dapat berkurangnya biaya agensi, meningkatkan arus kas dan penilaian perusahaan. Hasil 

penelitian ini mendukung hasil penelitian (Haque (2017), Hu & Loh (2018), Maas & 
Rosendaal (2016), Mohd Razali et al. (2019), Premavari & Utami (2020) dan Velte 
(2016)). Penelitian Hartikainen et al. (2021) berpendapat berbeda dengan penelitian 
lainnya yang membuktikan bahwa variabel remunerasi dewan direksi tidak signifikan 
terhadap indeks laporan keberlanjutan. Remunerasi direksi yang mendapatkan bonus 
atau insentif dapat mengurangi nilai perusahaan dalam jangka panjang dan insentif dapat 
dimanupalsi dan juga dapat menurunkan kinerja. 

Variabel dewan direksi asing nilai probabilitasnya sebesar 0,3332. Hasil pengujian 
menyimpulkan bahwa dewan direksi asing tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 
laporan keberlanjutan. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Onyali & Okafor 
(2019) membuktikan bahwa variabel dewan direksi asing tidak berpengaruh signifikan 
terhadap indeks laporan keberlanjutan. Dewan direksi asing memerlukan penyesuaian 
diri terhadap masalah dalam negeri dan memerlukan seorang penerjemah untuk 
mengartikan ke Bahasa asing. Selain itu, dalam penelitian ini masih sedikit yang 
mengrekrut direksi asing yang dilihat pada tabel 4.2 dengan nilai rata - rata sebesar 12%. 

Peneliti yang tidak mendukung hasil penelitian iniAksan & Gantyowati (2020), Assenga 
et al. (2018), Beji et al. (2020), Bhatia & Tuli (2017), Correa-Garcia et al. (2020), Liao et 
al. (2016) dan Musa et al. (2020)yang menggambarkan bahwa dewan direksi asing 
mempunyai pengaruh signifikan positif terhadap indeks laporan keberlanjutan. Direksi 
asing yang berada di perusahaan dapat meningkatkan kreditabilitas di mata investor asing 
dan juga dapat memberikan sumber daya baru dan perpektif yang berbeda. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa perusahaan di Indonesia 
masih sangat sedikit mengungkapkan laporan keberlanjutan. Hal ini dapat dilihat dari 
hasil deskriptif dengan nilai rata-rata sebesar 29%. Variabel ukuran dewan direksi 
memiliki nilai probabilitias di bawah 0,05 sebesar 0,0319 dan nilai koefisiennya -0,0115. 
Kesimpulannya adalah ukuran dewan direksi signifikan negatif terhadap indeks laporan 
keberlanjutan. Variabel remunerasi dewan direksi memiliki nilai probabilitas sebesar 
0,0445 (<0,05) dan nilai koefisiennya sebesar 0,0470. Kesimpulannya adalah remunerasi 

direksi signifikan positif terhadap indeks laporan keberlanjutan. Hasil dari pengujian 
variabel independensi, keragaman, dan keahlian dewan direksi, serta dewan direksi asing 
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap indeks laporan keberlanjutan. Hal tersebut 
dapat dilihat dari nilai probabilitasnya di atas 0,05. Hasil variabel kontrol ukuran 
perusahaan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap indeks laporan keberlanjutan. 
Variabel sektor perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap indeks laporan 
keberlanjutan. Hal tersebut dapat dilihat dari uji t probabilitasnya di bawah 0,05 dan nilai 
koefisiennya positif 
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